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1.1. Latar Belakang Masalah
Idiom merupakan suatu makna yang tidak dapat dipahami jika hanya

mengetahui makna setiap kata yang membentuk idiom saja. Penyebutan ‘idiom’

dalam bahasa Jepang adalah kanyouku 1& F #J. Idiom bahasa Jepang juga

merupakan frase %)°ku’ yang memi pa-idiomatikalnya saja, dan setiap kata

atau frase tidak | diz hida d n-Momiyama dalam

Sutedi (2003:1H7")"mengata an ‘@ (frasa) adalah

satuan bahasa [(ren-go d a.atau lebih. Ren-go

. A -

ahasa Jepang n mempelajari tent ng idiom sangat

merupakan frasa biasa, up dengan mengetahui

makna setiap kata yang membe

Bagi pembelaja ‘

penting. Selain \ ‘ / ggunakan bahasa
Jepang, juga mem\ "-I-nv-m n secara leksikal.

Menurut Putri (2016:94), o) ] u Vang
Ny K\ /B \N"
kurang memahami batasan yang j /e@s Hafi TRk Sdiom bahasa Jepang, maka

~Rahasa Jepang jika

makna yang dimaksud dalam idiom bahasa Jepang tersebut tidak tersampaikan,
maka akan sulit menentukan makna apa yang terkandung dalam idiom tersebut.
Menurut Kunihiro dalam Putri (2017:2) idiom bahasa Jepang didefinisikan sebagai

berikut :



SRtz BT, CEER & FANTE A B S5 OIXIEH 23 3T
LD — 72 BRI 70 & N E 2 FEO @O ZIRIZT TS 52 L D& 7
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Genkoukenkyuu ni oite, bunpouirun to wa betsu ni kanyouku ga mondai ni sareru
no wa kanyou ga bunpou no ippantekina kisokunarabi ni kokogo no futsuu no imi
dake de wa risurukoto no kinai seishitsu no mono dakara de aru.

‘Dalam penelitian bahasa, idiom berbeda dengan makna semantis, idiom
dipermasalahkan karena memiliki sifat yang tidak dapat mengikuti aturan umum
tata bahasa dan menjadi berbeda bila masing—masing kata diartikan sendiri —
sendiri.’

Sementara itu Muneo (1992:1) menjelaskan mengenai idiom bahasa Jepang sebagai

berikut:
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Kanyouku wa watashitac ‘:‘ﬁ,{:..‘ ou no naka de kazuooku
tsukawarete iru Sore we 2 da ga. to tokoro ni awasete
tekisetsu de tsu;au koto n 9 iwa noshyougen ga ikiiki to yutakana

mono ni naru. -
Idiom banyak fsekali digunaki
‘Biasanya berupa kata-kata pen@ek, teta pila digunakan sesuai dengan waktu
dan tempat dapat memperkaya b sad aungkapan akan semakin beragam.’

an bahwa idiom
n/ asing-masing kata

"'-s aturan tata bahasa.

percakapan sehari-hari.

Berdasarkan, ‘pendapat para ah

merupakan gabungan

secara terpisah, d'i’s a om% .
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Dalam bahasa Indonesia, idiom sering digunakan dalam percakapan sehari-hari

ataupun dalam suatu karya tulis. Idiom biasanya digunakan untuk memperhalus
ucapan yang akan disampaikan. Seperti saat berkomunikasi, penyampaian maksud,
ide, gagasan ataupun ide kepada lawan bicara secara langsung biasanya bersifat
lugas dan jelas. Sedangkan penyampaian tidak langsung sering menggunakan idiom
untuk memperhalus maksud dari penyampaian. Maksud dari penyampaian secara

tidak langsung adalah ketika seseorang menyampaikan sesuatu yang tidak sesuai



dengan kenyataan, yang mana tujuannya adalah untuk memperhalus penyampaian,
tetapi tetap mewakili makna yang diutarakan. Contohnya sebagai berikut.

“Lelaki hidung belang itu sedang mencari target berikutnya”
Kata “hidung belang” pada kalimat di atas merupakan idiom yang bermakna ‘lelaki
brengsek’(Chaer, 1986:73). Idiom ini akan sangat berbeda maknanya jika diartikan
secara leksikal, yaitu orang yang memiliki hidung berwarna-warni (belang).
“Hidung belang” pada kalimat di atas digunakan untuk memperhalus kalimat yang

UNWERSITAS ANDALAS =

Penggunaan Em pada setiap negara memiliki ciri kha’;@

diucapkan.

sendiri. Namun,

persamaan pada makna idi : tuk-idiorn dengan negara
lain dapat terjadi, tidak % dan Ind a. Salah satu contoh
persamaan makhanya ya Ty I dak@) dengan idiom

bahasa Indonesia ‘naik daun’ ys3 2 memiliki makna populuer/terkenal.

Berikut contoh penggut
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A : ‘lya benar, dia sangat populer dan sibuk. Saat meminta foto dan
interview untuk majalah memerlukan waktu yang lama.’

(2) Begini kondisi rumah mewah artis naik daun Roy Kiyoshi, ada ruang
khusus di dalamnya.
(Tribunnews.com, 2018)

Contoh idiom bahasa Jepang dan idiom bahasa Indonesia di atas memiliki
perbedaan struktur pembentuknya. Dalam kalimat (1), idiom hippari dako

merupakan meishi kanyouku atau idiom yang unsur pembentuknya adalah kata



benda. Hippari dako terdiri dari kata benda “hippari” yang berasal dari kata kerja
“hipparu” memiliki arti ‘menarik’ dan juga terdiri dari kata benda “dako” yang
memiliki arti ‘gurita’.

Berdasarkan contoh (1), hippari dako memiliki makna leksikal ‘tentakel gurita
yang menyebar’ dan makna idiomatikalnya ‘seseorang yang sangat diminati,
populer’. Ekspresi ini berasal dari cara seekor gurita yang diregangkan atau ditarik

sampai kering, semua delapan kaki gurita dibentangkan dan terbentang sampai

batas maksimal iaplikasikan pada

seorang yang m E ipo:puler dan selalu diminati oleh banyak 'dfggg kesannya sama

dengan hippari dako.

Kemudian pada kali kan idiom yang unsur
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pembentuknya adalah ka rja 12 be

vakna ‘terkenal’

(Chaer, 1986:130). Secara leksike
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ai dengan ‘naik di atas daun’.

Maksud dari contoh kalimat:(2), Roy Kiyoshi bukan sedang né ik di atas daun, tetapi

Roy Kioshi me sebabkan dia sering

0@ ! 320l 3 ,:\.-v‘.{"
muncul pada per 1 at sering melihat dan kenal
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shi.-Jtka dibandmgkan idio 1.bal St ﬂg.. pada contoh
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(1) dan idiom pada contoh (2) memiliki makna idiomatik yang sama yaitu

dengan sosok Roy/Ki

terkenal/populer.

Uraian yang dijelaskan di atas, perlunya dilakukan penelitian terhadap idiom
bahasa Indonesia dan idiom bahasa Jepang karena idiom dalam setiap negara
memiliki variasi tersendiri, namun banyak juga yang memiliki beberapa persamaan.
Perbandingan idiom antarbahasa banyak ditemukan pada objek idiom bahasa

Jepang yang menggunakan nama hewan, dan penelitian mengenai idiom bahasa



Jepang yang menggunakan nama hewan dengan padanannya dalam bahasa
Indonesia belum terlalu banyak diteliti. Atas dasar tersebut peneliti tertarik untuk
mengkaji idiom bahasa Jepang yang menggunakan nama hewan tersebut. Idiom
bahasa Jepang yang diteliti dibantu dengan data skunder melalui buku-buku seperti
Reikai Kanyouku Jiten dan Sansaidou Kanyouku Binran. Kemudian untuk

pencarian penggunaan data, peneliti menggunakan corpus atau kotonoha.

1.2. Rumusan Masalah

di atas, masalah

yang dikaji dalam an sebagai beri

kut':
1. Bagaimanaka menggunakan

asa Jepang yang

ggunakan nama

N
NG

patasan masalah dalam

NFUK ) J/BA
Berdasarkan permasalahan-ya ;

Py
aldlTya

penelitian ini, agar penelitian ini lebih terfokus dan terarah. Batasan masalah pada
penelitian ini adalah penggunaaan idiom bahasa Jepang yang menggunakan nama-
nama hewan berkaki empat yang memiliki padanan makna idiomatik dengan idiom
bahasa Indonesia. Sumber untuk penggunaan idiom didapatkan dari beberapa karya
tulis seperti novel atau kumpulan cerpen Jepang seperti, Sakuramorike no
kinsingojyusou, Arukida no majo: Hokuto gakuean nanafushigi, Nihonjin no
wasuremono 3 dan beberapa karya tulis Indonesia seperti, Di tengah konspirasi
ketakutan, Memoar pulau buru, Ripta: Perjuangan Tentara Pencundang.



1.4. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka penelitian ini
bertujuan untuk:
a) Mengetahui struktur pembentuk idiom bahasa Jepang yang menggunakan
nama-nama hewan.
b) Mengetahui makna leksikal dan idiomatikal idiom bahasa Jepang yang
menggunakan nama hewan.

c) Untuk pmenge \VLE%&FFA@M D;&jms ~
mengg rgr:

nama hewan dengan idiom bahasa Indéﬂ sia.

Jepang yang

1.5. Manfaat F enelltlan

Merujuk pada tujua ini diharapkan dapat

da gai berikut!:

< |
d

memberikan manfaat teore

X,

1.5.1. Manfaatiteoretis

S

penelitian ini dapa

Manfaat ye ni adalah hasil

nengenai idiom bahasa

@h@, ‘«@" Uana '3 nama hewan berkaki

) oD
didm bahasalndonesia. Selain itu,

Jepang khususnya idi ‘
G

empat dan mengetaht

diharapkan juga penelitian ini dapat menambah referensi penelitian bahasa,

khususnya penelitian pengkajian tentang makna idiomatik.

1.5.2. Manfaat praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut :

1. Bagi Pengajar



Dapat dijadikan salah satu bahan referensi bagi pengajar bahasa Jepang dalam
mengajar dan menambah wawasan atau sumbangan pemikiran tentang penggunaan
idiom bahasa Jepang beserta padanannya dalam idiom bahasa Indonesia.

2. Bagi Pelajar

Bagi pembelajar di Indonesia diharapkan dapat memperoleh pengalaman

langsung mengenai penggunaan idiom bahasa Jepang dan juga mengetahui padanan

makna dalam idiom bahasa Indonesia. Kemudian, diharapkan pembelajar dapat

menggunakan idioma. Jepangnnya di

kegiatan sehari- 1? '

1.6. Metode Penelitian

Metode | dalam ‘ metod alitatif yang bersifat
deskriptif. Menurut Sudaryango ualitatif | adalah metode
penelitian yang emata-mata harly/4 berd: fakta yang ada atau fenomena yang

memang secara empiris ja yang dihasilkan

atau dicatat berupadlats apa adal gunakan metode kualitatif

deskriptif karena da iom bahasa Jeps ‘Wa em yaitu data deskriptif

U v L DJAJA el C > o

berupa kata-kata n-daripelakudarbrang-erang yang dapat diamati.
p a tertilis aféu isdn dari-pelakudaitbrang-orarig yang dap

Proses penelitian ini terdiri dari tiga tahapan, berikut tiga tahapan yang peneliti

lakukan.

1.6.1. Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode simak dengan teknik simak bebas libat
cakap dalam pemerolehan data. Metode simak merupakan metode yang digunakan
untuk memperoleh data dengan menyimak penggunaan bahasa, baik secara lisan

maupun tulisan (Mahsun, 2005:90). Peneliti menyimak penggunaan bahasa secara



tulisan yang terdapat dalam sumber yang menggunakan idiom-idiom khususnya
yang menggunakan nama hewan. Kemudian dilanjutkan dengan teknik sadap
dengan teknik simak bebas libat cakap (SBLC) dan teknik catat. Menurut
Sudaryanto pada teknik SBLC ini, peneliti tidak terlibat dalam percakapan maupun
konversi (Sudaryanto, 2015:204).

Pengumpulan data untuk penelitian ini dilakukan dengan menyadap data

tulisan pada objek penelitian kemudian mencatatnya dan menjadikannya sebagai

ini adalah idiom

s

data dalam penelitian. %V@RSMMMNM@

bahasa Jepang 'g.rﬁenggunakan nama hewan kemudian m’éﬁ_@

i padanan yang

tepat dalam bah

1.6.2. Metode dan Te

Metode metode padan.

Menurut Sudaryant , dalah metode/cara jyang digunakan

Penentu (PUP). }o(aﬁgnens:f' nental yang dimiliki
oleh penelitinya. Dasar pembagiannya atau dasar pemisahnya sudah barang tentu
disesuaikan dengan sifat dan watak unsur penentunya itu masing-masing
(Sudaryanto, 2015:25). Langkah-langkah penelitian:
1. Mengklasifikasikan struktur pembentuk idiom bahasa Jepang yang
menggunakan nama hewan.
2. Menganalisis makna leksikal dan makna idiomatikal dari idiom bahasa

Jepang tersebut.



3. Menjelaskan padanannya makna idiom bahasa Jepang yang menggunakan

nama hewan dengan idiom bahasa.

1.6.3. Metode dan Teknik Penyajian Hasil Analisis Data

Penyajian hasil analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode penyajian informal. Menurut Sudaryanto (2015:241), metode penyajian
informal adalah perumusan yang menggunakan kata-kata yang biasa, walaupun

dengan terminologi yang bersifat teknis. Data disajikan secara deskriptif yaitu

dalam bentuk tuli

-,

analisis data sec jikan kesimpulan dari analisis yang

digunakan.

1.7. Tinjauan

pbaik berupa skirpsi, jurnal

maupun hasil penelitian ya, dite penelitian yang relevan yang

Jepang: Kajian Metaba

menggunakan idiom yang memakai nama anggota tubuh. Penelitian ini
mendekripsikan dan menjelaskan makna asali idiom bahasa Jepang, kemudian
menganalisis struktur semantis bahasa Jepang. Teori yang digunakan pada
penelitian ini yaitu teori Metabahasa Semantik Alami (MSA) yang dikemukakan
oleh Wierzbicka. Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Hasil penelitian putri menunjukan bahwa tidak semua elemen makna

asali dapat mempresentasikan idiom bahasa Jepang. Untuk sturktur semantis idiom



bahasa Jepang pada penelitian yang Putri lakukan diformulasikan dari sejumlah
polisemi dan kombinasi antarelemen makna asali, sehingga persamaan dan
perbedaan struktur semantis idiom bahasa Jepang itu dapat terlihat dengan jelas
Penelitian Putri dijadikan acuan oleh peneliti disebabkan persamaan pada
objek kajian yang akan peneliti lakukan, yaitu idiom bahasa Jepang. Kemudian
penelitian Putri terkait “Makna Idiom Bahasa Jepang” dapat menjadi referensi yang
baik untuk peneliti dikarenakan berhubungan dengan penelitian makna semantis

pada idiom bahasa-Jep Wg}ﬁﬁﬂ@hﬂﬂih@q@gr pndengan penelitian

yang akan pene ti lakukan adalah membatasi penelitian dengén‘gp nggunaan idiom

van dan memiliki padanan dalam idiom
-2
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bahasa Jepang yang mengg

bahasa Indonesia.

Permatasari (201 judul | “Idiom Bahasa

Jepang yang Menggunakan N ‘ ew nendeskripsikan makna idiom yang

n g digunakan /- saat ini dan
terkan g menggunakan

mengkaji makna i al yang te /
nama hewan. Peh\-m andata darib Mnyouku, Animal

terbentuk dari

< >

Idiom, 101 Japanese Idiom. Penglitian Pernatasari menggunakan metode deskriptif
gyl TUK ) - _,"B:\N(V
I T LN NG ~ g .

kualitatif dengan objek data idiom bahasa Jepang yang terbentuk dari unsur kata
hewan. Berdasarkan hasil dari penelitian Permatasari idiom bahasa Jepang yang
menggunakan unsur nama hewan terdapat tiga jenis hewan yaitu, hewan yang hidup
di darat, hewan yang dapat terbang dan hewan yang hidup di air.

Penelitian Permatasari menjadi acuan disebabkan persamaan pada teori

semantik untuk mengkaji struktur serta makna idiomatikal dan objek dari kajian

yaitu idiom yang menggunakan nama hewan. Kemudian perbedaan dengan



penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu, penelitian Permatasari tidak mengkaji
padanan dalam bahasa Indonesia. Sedangkankan penelitian yang akan dilakukan
mengkaji padanan dalam idiom bahasa Indonesia dari idiom bahasa Jepang yang
meggunakan nama hewan berkaki empat tersebut.

Malinda (2015) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Kanyouku
‘kao’ dan padanannya dalam idiom bahasa Indonesia. Penelitian ini merupakan

penelitian kualitatif bersifat deskriptif, yang mendeskripsikan makna dari idiom

bahasa Jepang k

o

]
5
<

o--kemudianymangdriaiisis persamapn, dan-perbedaannya dengan
padanan idom ‘dalam bahasa Indonesia. Sumber data yang} Jigunakan pada

penelitian Malinda adalah g lalinda menjelaskan dalam

penelitiannya, makna id 4 ndonesia dan bahasa Jepang
khususnya yang menggu nk menyatakan reputasi
seseorang, harga diri seseoran l 0S orang dan menyatakan kedatangan

disuatu pertemua tuk sekec asi. Sedangkan, m akna leksikal dari

kao *muka’ telah e ni perluasan, na 9 dapat diartikan atau

dipahami secara da penelitiar : ,md_dnemukan 15 data

< >

idiom “kao” d

0 1dyom bak "

T"\m"’""

dalam idiom bahasa Indoneia. Enam Idlom bahasa Jepang memiliki struktur idiom

aiki padanannya

bahasa Jepang dengan kata wajah, empat dengan struktur idiom bahasa Jepang yang
berbeda.

Perbedaan penelitan Malinda dengan penelitan yang akan peneliti lakukan,
terletak pada objek idiom yang menggunakan nama hewan, sedangkan pada
penelitian Malinda objeknya adalah bagian tubuh ‘“kao”. Penclitian Malinda

dijadikan acuan oleh peneliti, disebabkan kesamaan pada analisis padanan idiom



bahasa Jepang dan bahasa Indonesia. Kemudian dalam penelitian kali ini peneliti
mengklasifikasikan idiom menurut struktur pembentuk idiom.

Cahyani (2011) dalam penelitiannya dengan judul “Analisis Makna Kitsune
dalam Tiga Kalimat Idiom Bahasa Jepang”, menggunakan metode kepustakaan dan
deskriptif analisis. Data yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber kemudian
dianalisis dengan menggunakan landasan teori dan konsep yang diambil dari buku-

buku koleksi pribadi peneliti, internet maupun buku-buku koleksi umum dari

[
[

perpustakaan. ‘sUgszﬂkhWAﬂrAaba[kArL Ren apat—para ahli yang

berhubungan dengan analisis medan makna tentang kltsunel. Teori-teori yag

~ o~

diguakan antra lain adalah idiom bahasa Je;lang, Sedangkan
~

LV
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- - -, maﬁ‘“q -
tujuan dari penglitian Ca g ahui makna secara eseluruhan dari
idiom bahasa Jépang ya DE mbantu pembaca untuk
memahami kitsune dan idiom bg % Jep sebut. berdasarkananalisa Cahyani,
kanji kitsune (¥l nya me ia)yang sekeluarga

dengan anjing s

juga memi / elicikan, penjilat,

wanita penggoMn ! I!! aWa | !’ Myarakat Jepang

mempercayai ”\I menipu atau
&) s ‘

memeri tipu muslihat kepada manusia untuk menyesatkan manusia atau hanya
untuk memuat onar. Oleh karena itu, beberapa kanji kitsune (JI\) memiliki unsur

kelicikan, tipu muslihat, dan hal-hal yang tidak dapat dinalar oleh logika
Perbedaan penelitian Cahyani dengan peneliti lakukan adalah peneliti

mengkaji idiom bahasa Jepang dengan menggunakan nama hewan yang berkaki

empat dan idiom bahasa Jepang terebut memiliki padanan dengan idiom bahasa

Indonesia. Sedangkan Cahyani hanya mengkaji idiom bahasa Jepang yang



terbentuk kata kitsune. Kesamaan pada penelitian terletak pada teori yang
digunakan yaitu semantik. Kemudian objek penelitian yang menggunakan nama

hewan.

1.8. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari empat bab yaitu:
Bab | berisi pendahuluan, yang meliputi latar belakang, rumusan masalah,

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, tinjauan




